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ABSTRAK 
 

Sampah organik rumah tangga masih menjadi masalah serius di Indonesia, khususnya di daerah perkotaan 
yang menghasilkan sampah dalam jumlah besar. Pemanfaatan sampah dapur yang tidak memadai, seperti sisa 
sayuran dan kulit buah, menyebabkan pencemaran lingkungan dan potensi masalah kesehatan. Pengolahan 
sampah secara mandiri menjadi pupuk organik cair merupakan solusi ramah lingkungan yang efektif dan dapat 
diaplikasikan menggunakan larutan fermentasi. Program ini bertujuan untuk mendidik dan meningkatkan 
pengetahuan serta keterampilan dalam pembuatan pupuk organik cair dari sampah dapur. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dilaksanakan di Dukuh Lemusir, Desa Pabelan, Kabupaten Kartasura, dengan menargetkan 19 
perempuan dari Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) sebagai mitra utama (dibagi menjadi 5 
kelompok). Pelaksanaannya meliputi persiapan, penyuluhan, pelatihan, pemantauan, dan evaluasi. Evaluasi 
melalui kuesioner mengukur pengetahuan dan keterampilan yang dianalisis menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. Pelatihan difokuskan pada praktik langsung pembuatan pupuk organik cair, dilakukan secara 
berkelompok dengan bimbingan intensif. Hasil fermentasi diamati selama kurang lebih 30 hari dan 
menunjukkan proses yang berhasil dengan karakteristik seperti warna cokelat, aroma buah yang khas, pH asam, 
dan tidak berjamur. Hasil evaluasi menunjukkan pencapaian rata-rata sebesar 93,68%, yang dikategorikan 
sangat baik. Berkontribusi dalam mengurangi limbah dan pencemaran lingkungan, penggunaan pupuk organik 
cair juga mendukung pertanian organik dan mengurangi ketergantungan pada bahan kimia. Pendidikan dan 
pelatihan ini diharapkan dapat mendorong keberlanjutan praktik pengelolaan limbah yang ramah lingkungan 
di masyarakat dan memperkuat program pengelolaan limbah terpadu pemerintah. 

 
Kata kunci: daur ulang dapur, pupuk alami, pupuk organik cair, sampah rumah tangga 

 

ABSTRACT 
 

Household organic waste remains a serious problem in Indonesia, particularly in urban areas that produce 
large amounts of waste. The inadequate utilization of kitchen waste, such as vegetable scraps and fruit peels, 
leads to environmental pollution and potential health problems. Independent waste processing into liquid 
organic fertilizer is an environmentally friendly solution that is effective and applicable using fermentation 
solutions. This program aims to educate and foster knowledge and skills in making liquid organic fertilizer from 
kitchen waste. This community service activity was carried out in Dukuh Lemusir, Pabelan Village, Kartasura 
Regency, targeting 19 women from the Family Welfare Movement (PKK) as the main partners (divided into 5 
groups). The implementation included preparation, outreach, training, monitoring, and evaluation. Evaluation 
through questionnaires measured knowledge and skills analyzed using quantitative descriptive methods. The 
training focused on hands-on practice in making liquid organic fertilizer, conducted in groups with intensive 
guidance. The fermentation results were observed for approximately 30 days and indicated a successful process 
with characteristics such as brown color, a distinctive fruity aroma, an acidic pH, and no mold. The evaluation 
results showed an average achievement of 93.68%, categorized as very good. Contributing to reducing waste 
and environmental pollution, the use of liquid organic fertilizer also supports organic farming and reduces 
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dependence on chemicals. This education and training is expected to encourage the sustainability of 
environmentally friendly waste management practices in the community and strengthen the government's 
integrated waste management program. 

 
Keywords: household waste, kitchen recycling, liquid organic fertilizer, natural fertilizer 

 
PENDAHULUAN 

 
Sampah merupakan masalah besar bagi kota-

kota besar di seluruh dunia, termasuk Indonesia 
(Karjoko et al. 2022). Beberapa kota besar di 
Indonesia saat ini sedang berjuang untuk 
mengatasi masalah sampah mereka, termasuk 
Daerah Istimewa Provinsi Yogyakarta. Sampah 
organik dari total sampah yang dihasilkan 
umumnya dianggap sebagai sampah dan tidak 
memiliki nilai ekonomi (Maarif et al. 2019; 
Triyono et al. 2024). Tantangan terbesar adalah 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
sampah dan peningkatan situasi (Rezagama et al. 
2018; Supratiwi et al. 2025). Sampah organik 
merupakan masalah lingkungan yang mem-
butuhkan perhatian serius. Jika sampah tidak 
dikelola dengan baik, dapat menyebabkan 
masalah kesehatan dan pencemaran lingkungan 
(Siddiqua et al. 2022; Agboola et al. 2025). 
Masalah pengelolaan sampah di Indonesia cukup 
kompleks karena meningkatnya jumlah sampah, 
kesadaran masyarakat, dan perbedaan kebijakan 
antar daerah terkait pengelolaan sampah 
(Muliarta & Darmawan 2021). 

Secara umum, sampah terbagi menjadi dua 
jenis: organik dan anorganik (Chazanah & 
Nandiyanto 2022). Pengelolaan sampah organik 
belum terkelola dengan baik. Mayoritas 
penduduk Kota Yogyakarta membuangnya di 
lahan kosong, selokan, membakarnya, atau 
membuangnya di pinggir jalan lingkar. Padahal, 
sampah organik dapat diolah menjadi pupuk 
organik cair yang sangat bermanfaat. Sampah 
organik lebih mudah terurai karena terdiri dari 
senyawa alami seperti sisa tumbuhan dan hewan. 
Sampah organik dari sisa makanan dapat 
digunakan untuk belatung atau cacing (Hidayanti 
2022).Selain itu, sampah anorganik seperti 
plastik dan kaca membutuhkan waktu yang 
sangat lama untuk terurai. 

Masalahnya adalah sampah rumah tangga 
merupakan penyumbang terbesar terhadap total 
produksi sampah di lingkungan. Sampah organik 
dari rumah tangga, seperti sisa sayuran, sisa 
makanan, kulit dan biji buah, serta daun kering, 
jika dibiarkan tanpa diolah, dapat menyebabkan 
masalah lingkungan yang serius. Tumpukan 
sampah yang membusuk tidak hanya mencemari 

udara dengan bau yang tidak sedap tetapi juga 
menarik hewan pembawa penyakit seperti lalat, 
nyamuk, tikus, dan semut. Pengelolaan sampah 
terdesentralisasi dapat dilakukan dengan 
mengubah sampah menjadi pupuk (Sari et al. 
2023). Sampah organik memiliki potensi besar 
jika diolah menjadi produk yang bermanfaat, 
salah satunya adalah pupuk organik cair. Pupuk 
organik dapat diproduksi dari sampah organik 
menjadi pupuk cair, sehingga mengatasi 
kekurangan pupuk anorganik (Fernández-
Delgado et al. 2022). Penggunaan pupuk organik, 
seperti kompos dan pupuk organik cair, juga 
membantu mengurangi ketergantungan pada 
pupuk kimia, yang dalam jangka panjang dapat 
merusak struktur dan kesuburan tanah. Oleh 
karena itu, penambahan bahan organik berfungsi 
sebagai agen penyeimbang yang dapat menyerap 
beberapa zat sehingga senyawa berlebih tidak 
membahayakan tanaman (Luta et al. 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 
Dukuh Lemusir RT.011/RW.06, Desa Pabelan, 
Kecamatan Kartasura diketahui bahwa masya-
rakat di daerah tersebut belum memanfaatkan 
limbah dapur secara optimal. Sebagian besar 
warga hanya membuang limbah organik seperti 
sisa sayuran dan kulit buah ke kebun atau 
pekarangan, yang pada akhirnya menjadi sumber 
polusi. Limbah ini dapat diolah menjadi pupuk 
organik cair, yang sangat bermanfaat bagi 
tanaman di sekitar rumah. Pupuk organik cair 
adalah larutan hasil fermentasi bahan organik 
seperti kulit buah dan sayuran, air, dan gula 
(molase) dengan bantuan mikroorganisme dari 
EM4 (Kurniawan 2024; Leksono et al. 2024). 
Molase merupakan sumber karbohidrat (sumber 
energi) bagi mikroorganisme dalam meng-
uraikan bahan organik (Adelia & Ubaidillah 
2023). Dalam waktu sekitar 30 hari, bahan-bahan 
ini akan terurai dan menghasilkan cairan 
berwarna coklat kehitaman tanpa bau, yang 
dapat digunakan sebagai pupuk alami. 

Proses fermentasi dikenal sangat ramah 
lingkungan karena tidak meninggalkan residu 
berbahaya. Pupuk organik cair ini juga 
mengandung berbagai unsur yang bermanfaat 
untuk meningkatkan kesuburan tanah dan ke-
sehatan tanaman di bidang pertanian (Panataria 
et al. 2022). Selain bermanfaat untuk memupuk 
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tanaman, pupuk organik cair juga dapat 
digunakan sebagai pestisida alami dan cairan 
pembersih yang ramah lingkungan. Pada bidang 
pertanian, pupuk organik cair efektif mencegah 
penurunan kualitas tomat, tetapi tidak begitu 
efektif menghambat penurunan kualitas stroberi 
(Maula et al. 2020). Untuk bunga Zenia, dapat 
memberikan manfaat karena nutrisi yang 
terkandung dalam pupuk organik cair (Septinar 
et al. 2024). Salah satu bahan organik yang 
mudah didapatkan dan menghasilkan pupuk 
organik cair dengan aroma khas adalah kulit 
jeruk. Berbagai jenis kulit jeruk dapat digunakan, 
seperti jeruk madu, jeruk mandarin, jeruk 
Pasaman, jeruk Gunung Omeh, jeruk nipis, dan 
jeruk purut (Aulia & Handayani 2022). Lamanya 
waktu fermentasi dan penggunaan molase 
mempengaruhi tingkat pH dan TDS yang 
dihasilkan (Rochyani et al. 2020). 

Berbagai studi dan program pengabdian 
masyarakat telah membuktikan bahwa pelatihan 
pembuatan pupuk organik cair dapat mening-
katkan kesadaran dan keterampilan masyarakat 
dalam mengelola sampah organik. Konseling dan 
praktik langsung pembuatan pupuk organik cair 
berhasil mendorong masyarakat untuk aktif 
berpartisipasi dalam pengelolaan sampah rumah 
tangga. Keberhasilan program pemanfaatan 
sampah organik menjadi pupuk organik cair 
memiliki implikasi positif dalam membantu 
menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, 
dan berkelanjutan (Nurhaida et al. 2025). Melalui 
kegiatan ini, diharapkan anggota Pemberdayaan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Lemusir akan 
terampil dalam memproduksi pupuk organik cair 
secara mandiri. Proses pembuatan yang 
sederhana, yang meliputi penghancuran sampah 
organik, penambahan molase dan EM4, serta 
fermentasi selama 30 hari, menjadikan pupuk 
organik cair sebagai solusi praktis untuk 
mengatasi masalah sampah dan mendukung 
penghijauan lingkungan sekitar. Manfaat lainnya 
adalah dapat membantu menjaga dan mening-
katkan kualitas air (Prihanto et al. 2024). 

Pupuk organik cair dapat memberikan 
manfaat ekonomi bagi masyarakat melalui kebun 
kecil, pertanian, dan perkebunan. Dengan 
menggunakan pupuk organik dari dapur sendiri, 
masyarakat dapat mengurangi biaya pembelian 
pupuk kimia dan pestisida (Syaifudin et al. 2025). 
Lebih jauh lagi, penggunaan produk alami 
melindungi tanaman dari residu kimia yang 
berbahaya bagi tanah dan kesehatan manusia. 
Penggunaannya dapat meningkatkan pertum-
buhan dan hasil panen tanaman domestik seperti 

cabai, tomat, terong, dan lain-lain. Penelitian 
Nangoi et al. (2022) menunjukkan bahwa pem-
berian pupuk organik cair dengan konsentrasi 
4,5% (45 mL/1 L air) secara signifikan 
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan 
berat segar pada tanaman selada. Manfaat 
kesehatannya juga sudah dipahami dengan baik. 

Kegiatan ini sangat relevan dalam mendukung 
program pengelolaan sampah terpadu dan 
pertanian berkelanjutan pemerintah. Proses ini 
juga secara tidak langsung berkontribusi pada 
pengurangan jumlah sampah di tempat pem-
buangan akhir (Aryesam 2024). Pendidikan 
tentang pengelolaan sampah rumah tangga dapat 
memperkuat kesadaran masyarakat bahwa 
setiap individu memainkan peran penting dalam 
melindungi lingkungan. Program pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam membuat 
pupuk organik cair dari sampah dapur. Hal ini 
akan memungkinkan masyarakat untuk tidak 
hanya mengembangkan keterampilan dalam 
membuat produk ramah lingkungan dari sampah 
rumah tangga, tetapi juga memahami nilai 
ekonomi dan ekologi dari pengolahan sampah 
organik. 

 
 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

Lokasi dan Peserta Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan di Dukuh Lemusir, 

Desa Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah. Mitra dalam kegiatan ini 
adalah 19 perempuan dari PKK (Pemberdayaan 
Keluarga dan Kesehatan) Dukuh Lemusir.  
 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah sampah organik 
(sayuran dan buah), molase, EM4, dan air. Alat 
yang digunakan adalah pisau, gunting, jerigen, 
dan penyaring. Penggunaan kulit buah berfungsi 
sebagai contoh praktis dalam kegiatan ini. 

 
Metode Implementasi Aktivitas 

Metode pelaksanaan tahapan pembuatan 
pupuk organik cair dari kulit buah meliputi tahap 
persiapan, sosialisasi, pelatihan pembuatan 
pupuk organik cair, pemantauan dan evaluasi, 
serta dokumentasi dan penyusunan laporan 
kegiatan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
1. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini mengikuti langkah-langkah 
sistematis dari perencanaan hingga evaluasi, 
yang sejalan dengan model pemberdayaan 
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masyarakat berbasis partisipasi aktif melalui 
pelatihan langsung dan evaluasi hasil kegiatan. 

Persiapan meliputi koordinasi dengan pihak-
pihak terkait, seperti pejabat desa dan 
administrator PKK, untuk mendapatkan izin; 
menentukan jadwal kegiatan; menyiapkan bahan 
dan alat; memindahkan pupuk organik cair jadi 
ke dalam botol-botol kecil; dan menyiapkan 
logistik. Survei lokasi kemudian dilakukan untuk 
memastikan lokasi siap. Sesi sosialisasi dimulai 
dengan sesi presentasi yang bertujuan untuk 
memberikan pemahaman tentang  definisi, alat 
dan bahan, metode pembuatan, metode 
penggunaan, dan manfaat. Sosialisasi dilakukan 
dalam bentuk ceramah interaktif menggunakan 
media visual seperti slide presentasi dan video 
pendek untuk memfasilitasi pemahaman peserta. 

Pelatihan tersebut mencakup demonstrasi 
langsung pembuatan pupuk organik cair di balai 
pertemuan dusun. Peserta dibagi menjadi 
kelompok-kelompok kecil untuk memfasilitasi 
interaksi dan praktik. Langkah-langkah pelatihan 
meliputi: a) Memilah dan mencacah limbah 
organik (limbah buah/sayuran segar); b) 
Penyiapan bahan fermentasi (molase, EM4, dan 
air bersih); c) Pencampuran bahan-bahan dengan 
rasio air: limbah organik/gula 10/3/1; d) Proses 
fermentasi dalam wadah tertutup selama 30+ 
hari; dan e) Penjelasan tentang cara menjaga 
fermentasi dan mengidentifikasi keberhasilan 
fermentasi berdasarkan warna, bau, dan 
keberadaan jamur. Kemudian, anggota kelompok 
kecil ibu-ibu PKK melakukannya. Pemantauan 
dan evaluasi dilakukan dengan mendampingi 
kelompok kecil ibu-ibu PKK selama praktik 
pembuatan pupuk organik cair. Evaluasi 
dilakukan melalui kuesioner untuk menentukan 
pemahaman dan keterampilan peserta serta 
kemauan mereka untuk terus mengelola sampah 
rumah tangga secara mandiri. 

Metode Pengumpulan, Pengolahan, dan 
Analisis Data 

Pengetahuan dan keterampilan diukur meng-
gunakan kuesioner untuk mengevaluasi hasil 
sosialisasi, pelatihan, dan manfaat program. 
Kuesioner, dengan empat pilihan jawaban, yaitu 
sangat tepat, tepat, kurang tepat, dan tidak tepat, 
mengevaluasi aspek pemahaman pengelolaan 
sampah organik, pengetahuan tentang pem-
buatan pupuk organik cair, keterampilan praktis 
dalam pembuatan pupuk organik cair, dan 
manfaat kegiatan bagi peserta. 

Data dari kuesioner evaluasi diringkas dan 
diolah menjadi persentase untuk 
menggambarkan tingkat pencapaian untuk 
setiap indikator. Data tersebut dianalisis meng-
gunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk 
menentukan persentase pencapaian dalam 
kategori 0–25% (sangat rendah), 26–50% 
(rendah), 51–75% (baik), dan 76–100% (sangat 
baik). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Profil Mitra 
Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

pembuatan pupuk organik cair dari kulit buah 
adalah kelompok perempuan Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dukuh Lemusir 
RT 011/RW 06, Desa Pabelan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, 
yang berlokasi sebagai pusat industri (Dilahur et 
al. 2016). Kelompok PKK merupakan organisasi 
masyarakat yang berperan aktif dalam berbagai 
kegiatan pemberdayaan keluarga, kesehatan 
lingkungan, dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga 
mendapat dukungan dari Kepala RT setempat, 
yang berperan dalam mengkoordinasikan dan 
memobilisasi peserta selama pelaksanaan 
program. Jumlah peserta yang terlibat dalam 
kegiatan ini adalah 19 orang, terdiri dari 
pengurus (dibagi menjadi 5 kelompok seperti 
yang ditunjukkan pada Tabel 1), anggota PKK, 
dan kepala RT, dengan mayoritas anggota PKK 
adalah ibu rumah tangga yang setiap hari 
menghasilkan sampah organik rumah tangga 
berupa sisa sayuran, kulit buah, dan sisa 
makanan. Namun, sebagai proyek percontohan, 
limbah kulit buah belum dimanfaatkan secara 
optimal dan masih dibuang begitu saja di 
halaman rumah atau tempat pembuangan 
sampah tanpa melalui proses pengolahan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan dan 

 

Gambar 1 Desain metode pengabdian masyarakat. 
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keterampilan masyarakat dalam pengelolaan 
limbah organik masih perlu ditingkatkan. 

 
Persiapan 

Persiapan dimulai dengan koordinasi dengan 
Ketua Rukun Tetangga (RT) dan komite PKK. 
Koordinasi ini bertujuan untuk menjelaskan 
tujuan dan sasaran kegiatan, mendapatkan 
dukungan masyarakat, dan menentukan jangka 
waktu yang tidak akan bertentangan dengan 
kegiatan masyarakat lainnya. Selanjutnya, survei 
lapangan dan observasi dilakukan untuk 
menentukan lokasi kegiatan dan memastikan 
ketersediaan fasilitas pendukung seperti meja, 
kursi, pengeras suara, dan air. Tim proyek 
menyiapkan materi penyuluhan dan pelatihan 
dalam format PowerPoint dan brosur. Materi 
tersebut mencakup definisi, alat dan bahan, 
metode persiapan, metode penggunaan, dan 
manfaat. Media ini disiapkan agar informasi lebih 
menarik dan mudah dipahami oleh peserta. Oleh 
karena itu, persiapan bermanfaat untuk 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses 
pelayanan, serta mendorong kerja tim dengan 
pemikiran kritis, kreatif, dan inovatif (Tawafak & 
Al Hinaai, 2024). 

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses 
pelatihan telah disiapkan, seperti galon, pisau, 
sarung tangan, air, EM4, molase, dan kulit buah 
(Syllistiana 2025). Dalam pembuatan pupuk 
organik cair ini, limbah dapur segar dan basah 
berupa kulit buah, seperti kulit mangga, kulit 
nanas, kulit buah naga, dan kulit buah lainnya, 
dimanfaatkan sebagai bahan fermentasi utama. 
Penggunaan kulit buah basah dalam pembuatan 
pupuk organik cair diyakini dapat mempercepat 
proses fermentasi (Husaini et al. 2022), dan 
peserta dapat dengan mudah memahami proses 
pelatihan. Pupuk organik cair yang terbuat dari 
kulit pepaya memiliki kandungan nitrogen (N) 
tertinggi sebesar 0,15%, sedangkan kulit buah 
naga dan nanas masing-masing memiliki 0,06%. 
Kandungan nitrogen yang lebih tinggi dapat 
mempercepat proses fermentasi dan mening-
katkan kualitas pupuk organik cair (Lubis et al. 
2024). Semua material dipastikan dalam kondisi 
baik dan dalam jumlah yang cukup untuk semua 
peserta, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Sosialisasi 

Sosialisasi, yang bertujuan untuk mening-
katkan pemahaman masyarakat tentang jenis-
jenis sampah dan pentingnya pemilahan untuk 
daur ulang. Tahap selanjutnya adalah pen-
didikan. Tahap ini merupakan simulasi langsung 

bagi masyarakat untuk mempelajari cara 
memilah sampah dengan benar dan memahami 
pentingnya pengelolaan sampah dari rumah 
(Wedagama & Suryanti 2024). Sosialisasi 
diadakan pada hari Kamis, 1 Mei 2025, di balai 
pertemuan Dusun Lemusir. Acara ini dihadiri 
oleh 19 peserta, terdiri dari ibu-ibu PKK dan 
kepala RT. Kegiatan berlangsung dalam suasana 
interaktif dan komunikatif. Materi sosialisasi 
disampaikan oleh tim proyek dalam bentuk 
presentasi visual menggunakan proyektor LCD 
dan slide PowerPoint. Beberapa topik utama 
yang dibahas meliputi: definisi, alat dan bahan, 
metode pembuatan, cara penggunaan, dan 
manfaat. Sebagai bentuk keterlibatan langsung, 
tim proyek menunjukkan contoh produk pupuk 
organik cair fermentasi jadi sehingga peserta 
dapat langsung melihat bentuk, warna, dan 
aroma produk akhir. Pupuk organik cair yang 
dihasilkan oleh peserta dianggap berhasil jika 
memenuhi beberapa kriteria: warna cokelat, 
aroma buah yang khas dengan sedikit aroma 
alkohol, pH asam (3‒4), dan bebas dari jamur 
atau belatung (Muarief et al. 2024). Sosialisasi 
disampaikan oleh satu presenter, seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 3. 

Hasil kegiatan penyuluhan menunjukkan 
bahwa para peserta sangat antusias dan tertarik 
untuk mempelajari lebih lanjut tentang proses 
pembuatan pupuk organik cair. Kegiatan 

Tabel 1 Pembagian kelompok PKK dalam pembuatan 
pupuk organik cair dari kulit buah 

Kelompok Total (orang) 
Kelompok 1 4 
Kelompok 2 4 
Kelompok 3 4 
Kelompok 4 4 
Kelompok 5 3 

 

 

Gambar 2 Pengumpulan bahan organik (limbah buah 
segar). 
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penyuluhan ini berhasil meletakkan dasar awal 
untuk menumbuhkan kesadaran kolektif dalam 
pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 
komunitas. Hal ini menghasilkan peningkatan 
keterampilan dan pengetahuan di antara para 
mitra mengenai pentingnya pengelolaan sampah 
organik di lingkungan rumah tangga. Para mitra 
mulai memisahkan sampah organik dan 
anorganik dan menyatakan minat untuk 
melanjutkan praktik ini secara berkelanjutan. 
Hasil kegiatan ini menunjukkan dampak positif 
pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
terhadap isu-isu lingkungan. 

 
Pelatihan 

Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik 
cair dari sampah dapur dilaksanakan setelah 
sosialisasi sebagai tindak lanjut untuk mening-
katkan kesadaran peserta tentang pentingnya 
pengelolaan sampah rumah tangga. Ibu-ibu PKK 
menjadi sasaran pelatihan ini karena penting 
untuk memahami pengolahan sampah rumah 
tangga yang tepat (Prodyanatasari et al. 2024). 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pengetahuan peserta mengenai pengolahan 
sampah organik menjadi produk yang 
bermanfaat. Pelatihan difokuskan pada praktik 
langsung pembuatan pupuk organik cair dengan 
metode demonstrasi yang dipandu oleh tim 
pelaksana. Peserta dibagi menjadi beberapa 
kelompok kecil sehingga semua peserta dapat 
berpartisipasi aktif dan mengalami proses 
pembuatan secara langsung. Sebelum praktik 
dimulai, tim pelaksana menjelaskan langkah-
langkah pembuatan pupuk organik cair secara 
detail, yaitu a) Persiapan alat dan bahan; b) 
Perbandingan bahan yang digunakan; c) Proses 
memotong bahan organik; d) Pencampuran 
bahan ke dalam wadah; e) Teknik penyimpanan; 

dan f) Cara mengidentifikasi hasil fermentasi 
yang berhasil. 

Semua peserta diperbolehkan mencoba 
mencampur bahan-bahan sendiri di bawah 
bimbingan tim proyek. Proses kelompok ini 
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dalam 
pembuatan pupuk organik cair menggunakan 
bahan-bahan yang telah disiapkan (Madya & 
Dewi 2022). Wadah yang telah diisi diberi label 
dengan nama kelompok dan tanggal pembuatan 
untuk memudahkan pemantauan. Peserta 
antusias dan aktif sepanjang kegiatan. Sebagai 
bagian dari pelatihan, peserta juga diberikan 
brosur berisi panduan praktis pembuatan pupuk 
organik cair yang dapat digunakan kembali di 
rumah dan dukungan program (Hidayat et al. 
2024). Secara keseluruhan, pelatihan berjalan 
lancar dan efektif. Peserta menunjukkan 
pemahaman yang baik dan keterampilan praktis 
yang memadai. Pelatihan berhasil mengem-
bangkan keterampilan baru yang dapat 
diterapkan dan mendorong perubahan perilaku 
dalam pengelolaan sampah dapur yang mandiri 
dan berkelanjutan. Kegiatan pelatihan dibagi 
menjadi empat kelompok dan dilakukan di 
halaman depan balai pertemuan dusun, seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 4. 

Proses fermentasi berlangsung selama 30 
hari. Pada minggu pertama, alkohol terbentuk, 
mengeluarkan bau alkohol dari larutan pupuk 
organik cair. Pada minggu kedua, pupuk organik 
cair mengeluarkan bau asam, yaitu bau asam 
asetat. Sejumlah senyawa mineral dan vitamin 
terus terurai dan secara alami membentuk enzim. 
Hasil penelitian menunjukkan waktu fermentasi 
minimum satu bulan. Produk pupuk organik cair 
hasil fermentasi memiliki aktivitas mikroba yang 
tinggi, sehingga cocok digunakan untuk meng-
hambat pertumbuhan mikroba (Rukmini & 
Herawati 2023). 

  
a b 

Gambar 3 a dan b) Sosialisasi produksi pupuk organik cair. 
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Monitoring dan Evaluasi 
Pemantauan dilakukan dengan membantu 

setiap kelompok kecil dalam membuat pupuk 
organik cair. Tujuan pemantauan ini adalah 
untuk menilai tingkat pemahaman dan 
kemampuan teknis peserta dalam menerapkan 
langkah-langkah pembuatan sesuai dengan 
prosedur yang diajarkan, serta partisipasi setiap 
anggota. Hasil pemantauan menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta aktif memotong bahan-
bahan, mencampur EM4 dan molase, dan 
menuangkan air ke dalam galon. Proses pengom-
posan sampah organik dapat dipercepat dengan 
memotong sampah menjadi potongan-potongan 
yang lebih kecil. Proses ini dimulai dengan 
memotong sampah organik secara manual 
menggunakan tangan atau alat sederhana seperti 
pisau atau alat pemotong lainnya (Sulistiyorini & 
Demiyati 2023). Evaluasi dilakukan untuk 
mengukur pencapaian tujuan kegiatan. Kegiatan 
ini melibatkan pembagian kuesioner kepada 
peserta untuk menilai peningkatan pengetahuan, 
pemahaman, dan sikap terhadap pengelolaan 
sampah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
kegiatan ini memiliki dampak positif yang sig-
nifikan. Lebih dari 93,68% peserta melaporkan 
mengalami peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan baru, seperti pada Tabel 2. 

Beberapa peserta mengusulkan pembentukan 
kelompok kerja lingkungan di tingkat unit 

lingkungan (RT/RW) yang secara rutin 
mengelola dan memanfaatkan limbah dapur 
untuk menghasilkan produk bermanfaat seperti 
pupuk organik cair. Secara keseluruhan, kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dianggap berhasil 
dan memberikan kontribusi signifikan dalam 
meningkatkan kesadaran dan praktik ramah 
lingkungan di kalangan masyarakat setempat 
(Suryani & Sinuraya 2024). Kegiatan ini 
menghasilkan perubahan pola pikir dan praktik 
pertanian, karena peserta mulai secara mandiri 
memproduksi pupuk organik dan pestisida 
nabati dari limbah local (Halim et al. 2024). 
Pemantauan dan evaluasi ini menjadi dasar 
untuk mengembangkan program tindak lanjut 
yang lebih luas dan berkelanjutan (Sdg 2019). 

 

Kendala, Dampak, dan Keberlanjutan 
Aktivitas 

Program ini menghadapi tantangan terkait 
pengetahuan peserta tentang pengelolaan 
sampah organik, sehingga membutuhkan bahan-
bahan dasar. Selain itu, beberapa peserta belum 
terbiasa memilah sampah rumah tangga, 
sehingga membutuhkan pelatihan. Terakhir, 
proses fermentasi pupuk organik cair 
membutuhkan waktu yang relatif lama, sekitar 
30 hari, sehingga hasil akhirnya tidak dapat 
diamati langsung oleh peserta selama pelatihan. 
Lebih lanjut, ketersediaan sampah organik yang 
sesuai (seperti kulit buah) menjadi tantangan 
dalam menjaga keberlanjutan produksi pupuk 
organik cair. Oleh karena itu, kegiatan 
pembuatan pupuk organik cair dari kulit buah 
telah berdampak pada pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat, dengan tingkat 
keberhasilan peserta sebesar 93,68%. Dari 
perspektif lingkungan, kegiatan ini mendorong 
pengurangan volume sampah organik rumah 
tangga yang sebelumnya hanya dibuang begitu 
saja di lingkungan sekitar (Sharma et al. 2019). 
Dari perspektif ekonomi, peserta memperoleh 
alternatif pupuk yang lebih murah dan mudah 
diproduksi, sehingga mengurangi pengeluaran 
untuk pupuk kimia (Mauliddah & Rosmaniar, 
2021). Keberlanjutan program ini dilakukan 

   
a b 

Gambar 4 a dan b) Pelatihan pembuatan pupuk 
organik cair. 

Tabel 2 Hasil evaluasi peserta kegiatan 

Indikator evaluasi Peserta Persen (%) 
Memahami perbedaan antara sampah organik dan anorganik 18 94,74 
Memahami manfaat pupuk organik cair untuk tanaman dan lingkungan 19 100,00 
Memahami tahapan pembuatan pupuk organik cair 18 94,74 
Mampu mempraktikkan pembuatan pupuk organik cair secara mandiri 17 89,47 
Bersedia menerapkan pengolahan sampah dapur di rumah 17 89,47 
Rata-rata  93,68 
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melalui pendampingan dan pemantauan 
kelompok PKK sebagai mitra kegiatan. Setelah 
pelatihan, peserta didorong untuk secara mandiri 
membuat pupuk organik cair di rumah, dengan 
memanfaatkan limbah dapur sehari-hari. 
Kelompok PKK juga diharapkan bertindak 
sebagai agen pendidikan. Agen pendidikan ber-
tindak sebagai instruktur, pendamping belajar, 
dan evaluator (Zhou 2025).  
 
 

SIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat, bertema 
pembuatan pupuk organik cair dari kulit buah 
sisa dapur, memberikan kontribusi nyata 
terhadap pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat dalam mengelola limbah dapur 
organik. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat 
pencapaian rata-rata peserta sebesar 93,68%, 
yang termasuk dalam kategori sangat baik. 
Pembuatan pupuk organik cair dari kulit buah 
menjawab semua tujuan untuk dapat 
menumbuhkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam membuat pupuk organik cair sehingga 
mereka dapat menjaga keberlanjutan lingkungan 
melalui tindakan sederhana namun 
berkelanjutan. Masyarakat tidak hanya mampu 
membuat produk ramah lingkungan dari limbah 
rumah tangga tetapi juga memahami nilai 
ekonomi dan ekologi dari pengolahan limbah. Hal 
ini mencerminkan perubahan sikap dan perilaku 
menuju pengelolaan limbah yang lebih 
bertanggung jawab dan berkelanjutan. 
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